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ABSTRACT 

 

The communication pattern that occurs in broken home families generally cannot 

be done properly, it is due to problems and disputes that are in the family. This 

study aims to determine family communication patterns in broken home families. 

Data from this research was obtained through several methods, namely in-depth 

interviews, observations, and literature studies with qualitative research methods. 

In this study, researchers used family communication patterns theory which has 2 

(two) theoretical dimensions, namely conversation orientation and conformity 

orientation. The results of this study showed that the communication patterns of 

the three broken home families that were the subject of this study were divided 

into two communication patterns, namely the first family and the third family had 

a pluralistic communication pattern and the second family had a laissez-faire 

communication pattern. Researchers found that in both families in the study, there 

were no significant changes in communication patterns that existed both before 

and after divorce. 

 

Keywords: Family Communication Patterns, Broken Home, Family 

Communication Patterns Theory. 
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ABSTRAK 

 

Pola komunikasi yang terjadi dalam keluarga broken home pada umumnya tidak 

dapat dilakukan dengan baik, hal tersebut dikarenakan permasalahan maupun 

perselisihan yang berada dalam keluarga tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pola komunikasi keluarga dalam keluarga broken home. Data dari 

penelitian ini diperoleh melalui beberapa metode yaitu wawancara mendalam, 

observasi, serta studi pustaka dengan metode penelitian kualitatif. Pada penelitian 

ini, peneliti menggunakan teori skema hubungan keluarga (family communication 

patterns theory) yang memiliki 2 (dua) dimensi teori yaitu orientasi percakapan 

(conversation orientation) serta orientasi kesesuaian (conformity orientation). 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pola komunikasi dari ketiga keluarga 

broken home yang menjadi subjek penelitian ini terbagi menjadi dua pola 

komunikasi, yaitu keluarga pertama dan keluarga ketiga memiliki pola 

komunikasi pluralistis dan keluarga kedua memiliki pola komunikasi laissez-faire. 

Peneliti menemukan bahwasanya pada kedua keluarga broken home penelitian, 

tidak terdapat perubahan yang signifikan pada pola komunikasi yang dimiliki baik 

itu sebelum maupun setelah dilakukannya perceraian.  

 

 

Kata kunci: Pola Komunikasi Keluarga, Broken Home, Teori Skema 

Hubungan Keluarga. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Manusia yang notabenenya merupakan makhluk sosial tentu harus melakukan 

proses komunikasi sesama manusia lainnya. Manusia sebagai seorang makhluk sosial 

dalam menjalankan kehidupan nya tidak menutup kemungkinan untuk mengingikan 

adanya suatu keluarga kecil yang terdiri dari 1 (satu) ayah, 1 (satu) ibu, serta buah hati 

atau anak yang merupakan hasil dari ikatan pernikahan yang terjalin di antara ayah 

dan ibu. Di mana masing-masing anggota keluarga tersebut akan saling memberikan 

segala bentuk kasih sayang baik itu dalam bentuk rasa cinta, rasa keamanan, dan 

perasaan lain sebagainya. Hal tersebut dikarenakan sesama anggota keluarga akan 

selalu menjaga atau memberikan perlindungan, dan masih banyak lagi berbagai 

bentuk tindakan atau perilaku yang dapat mencerminkan adanya kasih sayang dalam 

sebuah keluarga. 

Terbentuknya sebuah keluarga yang merupakan unit terkecil dari masyarakat 

dalam menjalankan kehidupan berbangsa dan bernegara tentu saja memiliki cita-cita 

atau keinginan untuk dapat berjalan dengan harmonis. Sebuah keluarga menginginkan 

keutuhan dan terhindar serta terbebas dari yang namanya pertengkaran, perpecahan, 

bahkan sebuah keluarga tidak menginginkan adanya suatu perpisahan yang dapat 

menyebabkan terjadi nya keretakkan dalam keluarganya. Kebahagiaan yang ada 

dalam sebuah keluarga merupakan sebuah kebersamaan, di mana kebersamaan 

tersebut dapat dilakukan dengan berbagai macam aktivitas. Aktivitas-aktivitas 

tersebut meliputi makan bersama, bercanda gurau bersama, pergi bersama, 
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menghabiskan waktu bersama, dan masih banyak kegiatan lainnya yang dapat 

menunjang dan mendukung kebersamaan tersebut hingga mencapai sebuah 

kebahagiaan yang merupakan cita-cita yang pasti dimiliki oleh setiap keluarga. Tidak 

ada satu pun keluarga yang mengingikan terjadinya kehancuran pada keutuhan yang 

dimiliki oleh keluarga tersebut. Dengan melakukan berbagai bentuk aktivitas seperti 

yang telah disinggung diatas, sebuah keluarga dapat mempererat serta dapat 

menciptakan suatu situasi yang harmonis dan akan saling menguatkan dalam 

hubungan antara anggota keluarga tersebut satu sama lain.  

Bukan menjadi rahasia lagi bahwa, keluarga merupakan unit terkecil dan yang 

paling vital bagi kehidupan manusia. Segala pola komunikasi yang dilakukan dalam 

sebuah keluarga akan memberikan pengaruh terhadap perilaku maupun sikap yang 

individu tersebut perbuat. Pola komunikasi sering kali digambarkan sebagai salah satu 

pola yang menggambarkan hubungan yang terjalin diantara 2 (dua) orang atau lebih 

dalam rangka untuk menghubungkan komponen-komponen yang ada sebagai sebuah 

gambaran terjadinya sebuah aktivitas (Santoso, 2017). Pola komunikasi yang terjadi 

di dalam sebuah keluarga dilakukan melalui proses penyampaian pesan sesama 

anggota keluarga. Baik itu yang dilakukan antara orang tua dengan orang tua, antara 

anak dengan anak, maupun komunikasi yang dilakukan antara anak dan orang tua.    

Pada kenyataanya, tidak ada satupun keluarga yang tidak memiliki 

permasalahan dalam menjalankan kehidupan berumah tangga. Setiap keluarga pasti 

memiliki permasalahan baik itu yang dapat di selesaikan dengan baik maupun suatu 

permasalahan yang mungkin tidak dapat di selesaikan dengan baik. Permasalahan 

yang tidak dapat ditangani dengan baik memiliki kemungkinan yang besar untuk 

mendorong terjadi suatu perpecahan dalam bentuk perceraian. Istilah broken home ini 

sering kali digunakan dalam proses untuk menggambarkan sebuah keluarga yang 
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tidak memiliki keharmonisan dalam keluarganya dan tentu saja memiliki perbedaan 

dengan keluarga-keluarga utuh yang lainnya. Keluarga broken home hanya memiliki 

satu fungsi dari peran yang dimiliki oleh salah satu orang tua baik itu hanya oleh ibu 

maupun hanya oleh ayah (Heryanto, 2016).  

Dalam keluarga broken home, ketidakharmonisan yang terjadi membuat orang 

tua yang diperankan oleh ayah dan ibu sebagian besar dianggap tidak mampu lagi 

untuk menjadi pedoman dan contoh bagi anak-anak nya. Pada umumnya, anak yang 

berasal dari keluarga broken home yang diakibatkan karena perceraian cenderung 

memiliki rasa malas yang tinggi dan kurangnya motivasi untuk mengejar pendidikan. 

Pendidikan yang dilakukan dalam sebuah keluarga memiliki peranan yang penting 

bagi karakteristik yang dimiliki oleh seorang anak (Suwardani, 2020). Di tambah lagi 

apabila anak tersebut berada pada umur yang terbilang remaja yang retan mengalami 

penyimpangan yang tentu saja bersifat negatif. Anak tersebut cenderung akan 

memiliki permasalahan terhadap perkembangan, pertumbuhan, serta keterampilan 

sosial yang dimilikinya (Dr. Emmi Kholilah Harahap, 2020).  

Perceraian yang dilakukan di sebuah keluarga oleh kedua orang tua akan 

menjadi momok yang menakutkan bukan hanya bagi kedua orang tua dalam keluarga 

tersebut saja, namun juga akan memberikan ketakutan tersendiri bagi anak yang 

dimiliki pada keluarga tersebut. Akan muncul berbagai bentuk permasalahan terutama 

pada permasalahan emosional yang dimiliki oleh anak seperti menjadi anak yang 

pemarah, menjadi anak yang selalu dilanda kesedihan, bahkan untuk tingkatan yang 

lebih tinggi lagi anak dalam keluarga broken home akan mengalami proses depresi 

yang tentu saja akan memberikan pengaruh terhadap kepribadian yang dimiliki oleh 

anak tersebut, anak akan merasakan rasa ketakutan dan rasa cemas yang luar biasa 
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tinggi karena memiliki sebuah perasaan untuk takut kehilangan satu (1) diantara 

kedua orang tua yang dimilikinya.  

Pada umumnya akan terjadi perubahan perilaku yang dialami oleh anak pasca 

terjadinya proses perceraian (Widodo, 2020). Anak akan menjadi sosok yang pemarah 

dan akan selalu bergerak kesana-kemari. Selain jenis anak tersebut, terdapat juga anak 

yang akan melakukan proses penarikan terhadap dirinya sendiri pasca terjadinya 

proses perceraian. Terbentuknya keluarga broken home akibat perceraian memberikan 

berbagai pengaruh yang buruk bagi seluruh anggota keluarga (Thahir, 2016). 

Perceraian yang terjadi di Indonesia umumnya akan menciptakan suatu dinding yang 

akan memberikan jarak antara anak dan kedua orang tua, hal tersebut akan 

menyebabkan ketidakharmonisan dalam keluarga dan pada akhirnya akan 

mempengaruhi pola komunikasi dalam keluarga tersebut. Terjadinya suatu perceraian 

dalam sebuah keluarga akan memberikan pengaruh terhadap pola komunikasi serta 

berbagai bentuk hubungan yang dimiliki oleh anggota keluarga tersebut baik itu 

hubungan yang ada di antara kedua orang tua, anak-anak, maupun hubungan yang 

terjalin antara orang tua dengan anak. Perceraian yang berlangsung di sebuah keluarga 

menyebabkan lahirnya sebuah goncangan yang tentu saja akan menimbulkan berbagai 

bentuk perkara dalam kehidupan berumah tangga dalam sebuah keluarga. 

Pola Komunikasi yang terjadi di sebuah keluarga memiliki peranan yang besar 

bagi keberlangsungan keluarga tersebut. Apabila sebuah keluarga memiliki pola 

komunikasi yang baik, maka besar kemungkinan bahwa keluarga tersebut akan dapat 

menghadapi berbagai bentuk permasalahan yang mungkin saja terjadi. Sebaliknya, 

apabila sebuah keluarga memiliki kendala atau permasalahan pada pola komunikasi 

yang berlangsung maka pada akhirnya akan memberikan dampak yang luar biasa 
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negatif bagi kelangsungan pernikahan yang dimilikinya, baik itu pola komunikasi 

yang berlangsung diantara orang tua, diantara anak, dan diantara orang tua dan anak. 

Pola Komunikasi yang ada di sebuah keluarga akan mempengaruhi situasi 

serta iklim yang berada dalam keluarga tersebut agar tetap berada pada hubungan 

yang harmonis. Pola komunikasi dalam keluarga broken home pada umumnya tidak 

akan mampu untuk berjalan secara lancar serta baik. Hal tersebut dikarenakan adanya 

rasa egois yang berasal dari masing-masing anggota keluarga, selain itu komunikasi 

juga tidak dapat berjalan dengan baik sebagai efek yang dihasilkan dari permasalahan 

atau perselisihan yang ada di dalam rumah tangga tersebut. Hingga pada akhirnya 

akan memberikan pengaruh terhadap intensitas dari komunikasi dalam keluarga 

tersebut (Hasibuan, 2018). Di sisi lain, tanpa adanya sebuah komunikasi yang 

diakibatkan karena perceraian pada broken home menyebabkan peran serta tugas yang 

dimiliki oleh masing-masing anggota keluarga menjadi kacau dan hancur (Enjang, 

2018). Dengan adanya pengaruh tersebut tentu saja cepat atau lambat anggota 

keluarga akan mengalami ketidakharmonisan dan akan merasakan ketidaknyamanan 

dalam lingkup keluarga tersebut.  

Ada beberapa alasan tentang mengapa peneliti memilih judul pola komunikasi 

keluarga dalam keluarga broken home, yaitu: 

1. Tingginya tingkat perceraian yang terjadi di Indonesia 

Berdasarkan dengan data yang diterima penulis dari Badan Pusat Statistik 

atau yang lebih dikenal dengan sebutan BPS, tingkat perceraian yang terjadi di 

Indonesia pertanggal 25 Februari 2022 telah mencapai 447.743 kasus pada tahun 

2021. Hal tersebut secara langsung menunjukkan bahwa, terjadinya proses 

peningkatan yang signifikan pada kasus perceraian yang ada di Indonesia yaitu 
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sebesar 53,50% dibandingkan dengan tahun 2020 yang menduduki angka sebesar 

291.677 kasus (Annur, 2022). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1.1 Data jumlah perceraian di Indonesia 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), 25 Februari 2022 

 

Peneliti melakukan penelitian di kota Palembang dikarenakan sesuai 

dengan data yang penulis terima dari website resmi media pemberitaan online 

regional.kompas.com yang disampaikan oleh Mahmud Dongoran selaku ketua 

Pengadilan Agama Kelas 1 A kota Palembang bahwa pada tahun 2021 terjadi 

peningkatan pada angka perceraian yang terjadi di kota Palembang yaitu sebesar 

10% dibandingkan angka perceraian yang terjadi di tahun 2020. Tercatat terjadi 

2.250 kasus gugatan perceraian yang diterima Pengadilan Agama Kota 

Palembang pada periode Januari hingga September 2021 (Putra, 2021). 
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2. Faktor terbentuknya keluarga broken home yang disebabkan karena 

perceraian mengarah kepada arah yang negatif 

Terdapat beberapa faktor penyebab terjadinya perceraian di Indonesia yaitu 

faktor perselingkuhan, faktor pendidikan, faktor perbedaan usia, faktor ekonomi, 

serta faktor kekerasan dalam rumah tangga (Bainah, 2013). Pada penelitian ini, 

peneliti melakukan proses pra-riset yang dilakukan pada tanggal 31 Agustus 2022 

dengan mewawancarai perwakilan dari keluarga broken home yang akan peneliti 

teliti. Keluarga pertama diwakilkan oleh informan penelitian 2 yaitu DN (21). 

Informan menyampaikan bahwa terjadinya proses perceraian tersebut 

dikarenakan terjadinya cekcok atau pertengkaran yang telah berlangsung sedari 

DN (21) berusia muda. Selain terjadinya cekcok dalam keluarga tersebut, terdapat 

dugaan bahwa terjadinya perselingkuhan yang dilakukan oleh orang tua DN (21).  

Selanjutnya peneliti juga melakukan proses wawancara sebagai pra-riset 

dengan keluarga kedua yang diwakilkan oleh informan penelitian 3 yaitu A (51) 

pada tanggal 30 Agustus 2022. Informan menyampaikan bahwa terjadinya proses 

perceraian tersebut dikarenakan terjadinya perselingkuhan yang dilakukan oleh 

sang mantan suami. Hal tersebut diakui menyebabkan terjadinya keretakan pada 

rumah tangga mereka dan menyebabkan terjadinya proses perceraian yang tentu 

saja menyakitkan berbagai pihak. Sedangkan pada keluarga ketiga, peneliti 

melakukan proses wawancara sebagai pra-riset dengan keluarga ketiga yang 

diwakilkan oleh informan S (39) pada tanggal 5 Januari 2023 Informan 

menyampaikan bahwa dilakukannya perceraian dikarenakan mantan suami 

berselingkuh. Dengan adanya data-data tersebut, secara langsung mendukung 

alasan peneliti bahwa faktor terbentuknya keluarga broken home yang disebabkan 

karena faktor yang mengarah kepada arah yang negatif. 
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3. Dampak atau efek terbentuknya keluarga broken home yang disebabkan 

karena perceraian mengarah kepada arah yang negatif. 

Berdasarkan data yang peneliti peroleh melalui penelitian mengenai 

dampak keluarga broken home akibat perceraian, tercatat terdapat persentase 

sebesar 63% perceraian berpengaruh terhadap kondisi psikologis yang dimiliki 

oleh anak (Masi, 2021). Perceraian yang dilakukan oleh orang tua, menyebabkan 

anak merasakan perasaan kehilangan yang mendalam. Anak akan merasakan 

perasaan cemas, menarik diri dari dunia luar, bahkan dapat merasakan depresi 

berat apabila tidak dapat mengendalikan dirinya. Dampak atau efek yang 

diakibatkan dari perceraian tersebut pada umumnya mengarah pada hal yang 

negatif walaupun mungkin untuk beberapa kasus perceraian tertentu dapat 

mengarah pada hal yang positif. Hal tersebut dikarenakan perceraian dianggap 

sebagai jalan kebaikan bersama karena memang tidak ada kecocokan dan dengan 

dilakukannya perceraian mungkin dapat menyelesaikan konflik. Lalu perceraian 

dapat membuat anak menjadi pribadi yang lebih mandiri serta dapat melakukan 

pengembangan terhadap hubungan secara pribadi atau interpersonal dengan orang 

lain sebagai salah satu bentuk atau cerminan diri untuk tidak melakukan hal yang 

serupa dengan apa yang dilakukan oleh kedua orang tuanya (Puspita Sari & 

Misdwara Sabati, 2015).  

Perlu diketahui bersama bahwa, seperti yang telah disinggung sebelumnya 

perceraian pada umumnya mengarah pada hal yang negatif seperti membuat anak 

terlantar dan anak tidak memperoleh kasih sayang yang seharusnya diterima 

dirinya dari kedua orang tuanya karena adanya perceraian tersebut. Dampak yang 

diakibatkan dari terjadinya perceraian pada sebuah keluarga dapat mengarah pada 
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hal-hal yang negatif, dampak-dampak tersebut berupa penggunaan narkoba yang 

merupakan obat-obat terlarang, merokok, mulai mengkonsumsi minum-minuman 

beralkohol atau minuman keras, melakukan seks bebas, dan dampak yang kerap 

kali terjadi adalah anak dari keluarga broken home akan melanggar segala bentuk 

hak dan kewajibannya baik itu sebagai seorang anak maupun sebagai individu 

yang menyandang gelar sebagai pelajar (Hasanah et al., 2017). Berdasarkan data 

yang penulis peroleh melalui buku “Perilaku Menyimpang Remaja Dalam 

Perspektif Sosiologi” 90% anak yang memiliki sifat yang jujur berasal dari 

keluarga yang harmonis, sedangkan 75% anak yang memiliki sifat berbohong 

berasal dari keluarga broken home (Sulaiman, 2020). Anak tersebut kerap kali 

menyaksikan berbagai macam konflik serta kekerasan-kekerasan yang terjadi di 

dalam keluarganya cenderung akan memilih untuk menghindari segala bentuk 

konflik sebagai salah satu cara untuk memperoleh kedamaian.  

Dengan meledaknya kasus perceraian yang terjadi di Indonesia terutama 

dalam waktu beberapa tahun terakhir ini terutama pada tahun 2021 menyebabkan 

terjadinya peningkatan pada jumlah single parent yang memaksa single parent 

tersebut untuk memiliki peran yang merangkap karena harus berperan sebagai 

ayah maupun sebagai seorang ibu. Dalam menjalankan sebuah kehidupan, 

seorang single parent dituntut untuk memiliki berbagai bentuk keberanian dalam 

menentukan pilihan hidup yang dimilikinya. Seorang single parent harus 

memiliki upaya untuk mengejar pendidikan untuk meningkatkan standar 

kehidupan yang dia dan anaknya miliki karena ketidakhadiran salah satu 

komponen dalam keluarga tersebut. Menanggung dua peran sekaligus tentulah 

bukan suatu hal yang mudah untuk dijalankan oleh seorang single parent. 

Berdasarkan dengan data yang diterima penulis dari Badan Pusat Statistik atau 
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BPS, keluarga broken home di Indonesia di dominasi oleh ibu sebagai seorang 

single parent dibandingkan ayah sebagai seorang single parent yaitu dengan 

perbandingan 40:6 (Minhaturrohmah, 2018).  

Hasil dari proses pra-riset yang dilakukan peneliti kepada informan DN 

(21), pasca terjadinya proses perceraian terjadi proses saling menyalahkan atas 

keputusan yang diambil oleh kedua orang tuanya untuk melakukan proses 

perceraian terhadap keutuhan yang semula dimiliki oleh keluarganya. Peneliti 

juga melakukan proses pra-riset kepada informan A (51), dan di dapatkan data 

bahwa pasca terjadinya perceraian tersebut, anak dari keluarga ini sama sekali 

tidak berhubungan atau bisa dikatakan putus hubungan dengan ayah mereka. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa, perceraian yang dialami oleh keluarga DN (21) dan 

keluarga A (51) memberikan dampak atau efek yang negatif bagi keluarga 

tersebut. Sedangkan untuk keluarga ketiga, peneliti memperoleh data bahwasanya 

setelah dilakukannya perceraian memberikan dampak yang luar biasa negatif baik 

itu bagi informan S (39) maupun informan L (17), informan menjadi pribadi yang 

lebih tertutup dan mengakui bahwa memiliki trauma untuk memulai hubungan 

baru dengan orang lain. 

Dalam sudut pandang Teori Skema Hubungan Keluarga, terdapat sebuah pola 

yang di dalamnya terkandung pengetahuan, di mana pengetahuan tersebut berkaitan 

dengan diri sendiri, berkaitan dengan orang lain, serta berkaitan dengan hubungan 

yang sedang terjadi (Littlejohn, 2019). Teori ini meyakinkan bahwa, pengetahuan 

akan memberikan pengaruh terhadap pola yang ada di dalam suatu keluarga 

berdasarkan pengalaman yang di alaminya. Pada teori skema hubungan keluarga ini, 

terdapat skema-skema yang terdiri dari berbagai macam pengetahuan mengenai 

seberapa dekat keluarga tersebut, tingkat individualitas yang ada di dalam keluarga 
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tersebut, lalu faktor-faktor ekternal lainnya seperti teman, jarak geografis, pekerjaan, 

dan lain sebagainya (Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa, 2018). 

Setiap keluarga begitu juga keluarga broken home memiliki perbedaan pada skema 

hubungan keluarga seperti tinggi atau rendahnya tingkat percakapan serta kesesuaian 

yang terjadi. Pola komunikasi yang ada dalam sebuah keluarga pada akhirnya akan 

membentuk berbagai jenis keluarga seperi keluarga konsensual, keluarga pluralistis, 

keluarga protektif, serta keluarga laissez-faire atau toleran. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat ditarik bahwa rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah bagaimana pola komunikasi keluarga dalam keluarga 

broken home? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengetahui pola komunikasi keluarga dalam keluarga broken home. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, maka besar harapan peneliti bahwa 

penelitian yang dilakukan ini dapat memberikan berbagai bentuk manfaat kepada para 

pembaca yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

1.4.1 Manfaat Praktis 

Secara praktis, peneliti berharap bahwa penelitian ini mampu untuk 

menambah wawasan serta menjadi referensi bagi para pembaca mengenai pola 

komunikasi keluarga dalam keluarga broken home dan diharapkan penelitian ini 
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dapat menjadi bahan pemikiran atau sebagai sumbangsih bagi penelitian yang 

sejenis 

 

1.4.2 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, peneliti berharap bahwa penelitian ini mampu untuk 

memberikan berbagai bentuk sumbangsi pada bidang ilmu komunikasi yang 

memiliki keterkaitan yang erat dengan pola komunikasi keluarga dalam keluarga 

broken home dan diharapkan penelitian ini dapat mendorong perkembangan pada 

teori skema hubungan keluarga. 
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